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ABSTRACT
This research was aimedatfinding the influence ofautonomy (selfhelp)
and entreprenetirship motivation on entrepreneurship attitude studentat
FIAI (Islamic Faculty of UII Yogyakarta). This research also wanttofind
the correlation between independent variables and dependent variables,
and theinfluence ofsex and departement study on each variables.
The subject of this research was proportionally takenfrom Islamic Stud
ies Faculty students of Islamic University of Indonesia. The sample was
taken byproportional random sampling method. The totalofsamples ivetv
105 respondentsfrom each departement (there are2 departements at FIAI).
The method ofcollecting data in this research used closed questionaire.
Nine kinds ofhyphotesis were tested, and to analyzed by usmg the simple
coirelation, partial correlation, mtdtiple correlation, multiple regression,
and statistic test technique (t test).
The result ofanalysis and hypothesis testing there had been several con
clusions. First, there was significance correlation between the autonomy
(selfhelp) ivith entrepreneurship attitude, second, there tvas significance
correlation between entrepreneurship motivation with entrepreneurship
attitude, and third, there was sigiificance influnce autonomy (selp help)
and entrepreneurship motivation toward entreprenueship attitude. An
other result ofthis research, there were six kinds ofhipothesis which were
notproved by this research which made comparative testing between sex
and two departementsfor all three variables dependent.
Key Word: SelfHelp, entrepreneurship attitude, entrepreneurship moti
vation
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A. Pendahuluan
Hinggasaat ini masih banyakmasya-
rakat kita yang selalu berorientasi untuk
letap menjadi pegawai iiegeri. Untuk
inencapai tujuan itu segaia upava kerap
dilakukan para pelamar agar dapat dite-
rima menjadi pegawai negeri, incsldpun
liarusdengan mengeluarkan biaya cukup
besar. Sementara di sisi lain, kesempatan
menjadi pegawai negeri semakin lama
semakin terbatas.
Kecenderungan untuk selalu menjadi
pegawai negeri sebenarnya bukanpersoal-
an baru. jika hal tersebui ditelusuri lam-
paknyasikapseperti itu sudah sejaklama
berurat dan berakar pada budava vang
secara tidak sengaja ditanamkan oleh
penjajah Belanda. Pada masa penjajahan
Belandaseorang ambtenar akan memiliki
prestise yang ringgi, dan yang bersang-
kutan memiliki kelas di atas pribumi lain-
nya. Mereka akan sangat merasa bangga
jika dapat menjadi pegawai Belanda,
meskipunkedudukannya tidak tinggi dan
penghasilan yang diperolehnyapun tidak
begitii banyak.
Pada masa itu kebanvakan masvara-
kat memandang kerja tangan be.serta
-simbol-simboi lainnya (semacam wira-
swasta) dianggap rendah, bahltan hampir-
hampir dianggap kerja yang lidak ter-
hormat. Selain itu, banyak orangtiiavang
menyekolahkan anaknya agar kelak dapat
menjadi priyayi (pegawai pemerintah),
-sekalipun gajinya sedlkit, namun yang
penting prestise teraih.
Adanya anggapan bahwa kerja tangan
(kerajinan tangan, ataupun berwiraswasta
lainnya) sebagai pekerjaan yang kurang
terhormat, dan tidak memiliki prestise
tampaknya bukan hanya masalah masa
lalu,namun telahmenjadiwarisan budaya
dari paraorang tua kepada anak-anaknya.
Setidaknya hal tersebut tampak dari
kecenderungan meningkatnva angka
pengangguran terdidik (lulusan SMU
ataupun sarjana). Padaha! di antara
mereka ada yang memiliki ketrampilan
dalam karya tertentu, namun kuatnya
anggapan tersebut menjadikan mereka
lebih memilih menganggur danmenunggu
"bukaan lowongan" menjadi pegawai
negeri.
Piiihan menjadi seorangwiraswasta-
wan terkadang menjadi alternatif ter-
akhir, dan pengakuan bahwa dirinya
seorang wiraswasta acapkali dikemuka-
kan dengan nada kurang percaya diri
yangkurang. Untuk itu tampaknyaperlu
dilakukan penciptaan situasi yang dapat
mengarahkan individu untuk lebih
menyenangi kegiatan wiraswasta, serta
menjadikannya sebagai alternatif yang
menyenangkan. Proses penciptaan suasana
tersebut salah satunya dapat dikondisi-
kan dalam iklim pendidikan.
Sebagai institusi pendidikan, FIAI
UIl telah mendasari para mahasiswanya
dengan pengetahuan kewiraswastaan
(kewirausahaan) yangdiberikan.selama 1
semester. Pemberian mata kuliah ini
dimaksudkan sebagai bekal agar kelak
.seorang alumni.dapat mandiri dan pada
akhirnya berminat menekuni bidang
wirausaha. Tidak sekadar menunggu
datangnya lowongan untuk menjadi
pegawai negeri saja. Namun demikian,
hingga hari inibelum ada penelitian yang
mengungkap tentang keterkaitan antara
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kemandirian dan sikap kewirausahaan
dengan motivasi mahasiswa untuk
berwiraswasta. Penelitian dimaksudkan
untuk mengisi kekosongan tersebui.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapai
dirumuskan permasalahan sebagai
berikut: (1) Adakah hubungan tingkat
kemandirlan, terhadap sikap kewira
usahaan mahasiswa FIAI UII Yogyakarta?
(2) Adakah hubungan motivasi berwira
swasta terhadap sikap kewirausahaan
mahasiswa FIAI UII Yogyakarta? (3)
Adakah pengaruh tingkat kemandirian,
dan motivasi berwiraswasta terhadap
sikapkewirausahaan mahasiswa FIAI UII
Yogvakartar (4) Adakah perbedaan
tingkat kemandirian mahasiswa ditinjau
dari jenis kelaminnya? (5) Adakah
perbedaan tingkat kemandirian maha
siswa ditinjau dari jurusan yang ber-
sangkutan? (6)Adakah perbedaan tingkat
motivasi berwiraswasta mahasiswa ditin
jau dari jenis kelaminnya? (7) Adakah
perbedaan tingkatmotivasi berwiraswasta
mahasiswa ditinjau dari jurusannya? (8)
Adakah perbedaan tingkat sikap kewira
usahaan mahasiswa ditinjau dari jenis
kelaminnya? (9) Adakah perbedaan
tingkat sikap kewirausahaan mahasiswa
dititijau dari jurusan vang bersangkutan?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah mengetahui ada
tidaknya pengaruh tingkat kemandiri,
motivasi berwirausaha terhadap sikap
Pemberdayaan Proses Pembeuviaran
kewirausahaan mahasiswa FIAI UII
Yogyakarta. Selain itu juga ingin menge
tahui ada tidaknya hubungan antarvari-
abel bebas dengan variabel terikat. dan




Penelitian ini merupakan upaya
untuk mengungkap ada tidaioiya penga
ruh kemandirian, motivasi berwiraswasta
terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa
FIAI.Sebagaimanadiketahui bahwa mata
kuliah kewirausahaan seiama ini belum
banyak diminati mahasiswa, seandainya
diketahui ada pengaruh sikap kemandi
rian, dan motivasi berwiraswasta terhadap
kewirausahaan, maka dapat dijadikan
sebagai masukan terhadap FIAI UII
untuk mengemas mata kuliah kewira
usahaan dengan format yang lebih baik.
Selain itu, pembuktianterhadap hipotesis
}'ang diajukan akansecara ilmiahmenam-




Dalam tulisannj'a Braw (1973)
menyatakan bahwa perilaku mandiri
merupakan perilaku seseorang yang
timbul karena dorongan atau kekuatan
dari dalam, tanpa ada pengaruh dari
orang lain. Hampir sama dengan
pendapat ini dikemukakan oleh Bharia
(1977) yang menyatakan bahwa perilaku
mandiri merupakan aktivitas seseorang
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yangdiarahkan oleh dirinya sendiri, tanpa
pengaruh dari oranglain. Dalam mlisan-
iiya, Suyata (1982) menyatakan bahwa
kemandirian sebagai suatu keadaan
personalistik yang bercirikan dengan
adanya kecenderungan determinasi diri
dalam kerangka dukungan sosial atau in
ner persoji with inneU'r nctivies.
Dengan mengutip pendapat Watson
dan Lindgren, Nuryoto (1993) menuiis-
kan bahwa tingkah laku yang dicirikan
mandiri adaiah tingkah laku yang memi-
iiki unsut inisiatif, mengatasi hambatan,
melakukan sesuatu dengan tepat, gigih
daiam usahanya, dan melakukan sesuatu
sendiri tanpa bantuan orang lain. Pen
dapat lain dikemukakan oleh Brawer
(1973) yang menyatakan bahwa perilaku
mandiri sebagai perilaku yangtimbulnya
karena dorongan atau kekuatan dari
dalam dan tidak karena pengaruh orang
lain. Lebih lanjut Brawer mengungkap
bahwa orang yang berperilaku mandiri
mampu menunjukkan adanya kontrol
dari terhadap perilakunya, terutama
unsurkognitifdanafektifikut memegang
peranan.
Bhatia (1977) menyatakan bahwa
perilaku mandiri merupakan perilaku
yang aktivita.snya diarahkan oleh diri
sendiri, tidak mengharapkan pengarahan
dari orang lain, bahkan mencoba untuk
mendapatkan pemecahan terhadap masa-
lahnyasendiri dengan tidak meminta ban
tuan orang lain. Dari pendapat Bhatia ini.
mencerminkan bahwa seseorang yang
mandiri adaiah seseorang yang selain
memiliki kebebasan untuk menentukan
aktivitasnya sendiri, juga mencoba
memecahkan masaiahnyasendiri. Senada
dengan pengertian yang diberikan oleh
Bhatia ini adaiah pendapatyangdikemu
kakan oleh Gilmore (1974) yang meng
ungkap bahwa perilaku mandiri sebagai
kebebasan seseorang dari pengaruh dan
pengawasan orang lain. Pendapat
Gilmore ini mengandung makna bahwa
mandiri berarti memiliki kemampuan
untuk menentukansendiriapayangharus
dilakukan, memutuskan dalam memilih
kemungkinan-kemungkinan dari hasil
perbuatannya dan memecahkan sendiri
masalah yang dihadapi tanpa bantuan
orang lain.
2. Sikap Kewirausahaan
Kao (1991) mendefinisikan kewira-
usahaansebagai suatu usahauntuk men-
ciptakan nilai melalui pemantaatan
peluang dan menejemen pengambilan
risiko. Pendapat lain dikemukakan oleh
Teriska (1995) yang menyatakan bahwa
kewirausahaan merupakan suatu usaha
inovatifyang selalu menciptakan sinergi,
kepuasan dan keuntungan bagi pihak-
pihak yang terlibat dalam menjalankan
usahanya.
Dari kedua definisi tersebut disim-
pulkan bahwa kewirausahaan merupakan
suatu proses usaha menjalankan satu
aktivitas inovatifdengan memperhitung-
kan dan memanfaatkan peluang, kesem-
patan, serta memperhitungkan risiko.
Dengan begitu, tidak cukup seseorang
kreatif saja untuk dapat dinyatakan
memiliki sikap wirasusaha, namun lebih
dari itu yang bersangkutan harus dapat
melihat peluang, memanfaatkan peluang
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icrsebuc, dan yang Icbih pokolc dari itu
adalah vang bersangkutan mampu mem-
pertimbangkan dan mempcrhitungkan
risiko yang akan terjadt.
3. Motivasi Berwiraswasta
.Vlotivasi benviraswasta dimalcsudkan
lieiiijan dorongaii >'ang ada pada diri
individii uniuk bcrani incngainbil risiko
aias aktivicas yang dilakukannya. Dalam
diskusi teiuang motivasi, inaka motivasi
berwiraswasta cenderung Icbih dekat pada
makna motivasi berprestasi sebagaimana
\'ang dimaksud oleh McLlelland -sang
pelopor tcori motivasi berprestasi-. Dalam
tulisannya McClelland memaknai
motivasi berprestasi sebagai keberanian
dalant bersaing dengan beberapa standar
keunggulan tertentu. Uktiran keunggulan
vang dimaksud McClelland adalah
presiasi dirinya teriebih dahulu. prestasi
orang lain ataupun penyelesaian terhadap
tiigas yang dlbebankan kepadanya.
F. Hipotests Penelitian
Hipotesis yang diajukan dan ingin
diuji dalam penelitian ini untitk masing-
masing rumusan masalah adalah : (I)
Ticlak adahubungan tingkat kemandiri-
,111. dengan sikap kewirausahaan maha-
siswa IdAl Ull Yogyakarra; (2) Tidakada
hubungan motivasi berwiraswasta
dengan sikap kewirausahaan mahasiswa
FIAl Ull Vogyakarta: (3) Tidak ada
pengaruh tingkat kemandirian, dan moti
vasi berwiraswasta terhadapsikapkewira
usahaanmahasiswa FlAl Ull Vogyakarta;
1-1) Tidak ada perbedaan tingkat keman
Pemberdayaan Proses Pembelaiar<\n
dirian mahasiswa ditinjau dari jenis
kelaminnya; (5) tidak ada perbedaan
tingkat kemandirian mahasiswa ditinjau
dari jurusan yang bersangkutan; .(6)
Tidak ada perbedaan tingkat motivasi
berwiraswasta mahasiswa ditinjau dari
jenis kelaminnya (7)Tidakadaperbedaan
tingkat motivasi berwiraswasta maha
siswa ditinjau dari jurusannya (8) Tidak
ada perbedaan tingkat sikap kewira
usahaan mahasiswa ditinjau dari jenis
kelaminnya; (9) Tidak ada perbedaan
tingkat sikap kewirausahaan mahasiswa
ditinjau dari jurusan yang bersangkutan.
G. Metode Penelitian
I. Subjek dan Sampel Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa FlAl UII yangberjumlah795
orang. Menyadari keterbatasan \'ang ada
pada peneliti, tampaknya sulit bagi
peneliti untuk memberlakukan studi
populasi pada penelitian ini. Untuk itu
peneliti akan mengambil sampel (cuplik-
an) dari populasi yang ada. Teknik yang
akan dipergunakan dalam mengambil
sampel penelitian adalah teknik sampling
propotional random sampling. Teknik
proportional sebagai batas kemampuan
peneliti untuk mengambil sampel ber-
dasarkan proporsi sebanyak 25 Dari
jumlah vang telah ditentukan tersebut.
akan diambil secara acak (random), se-
hingga seluruh populasi memiliki peluang
untuk menjadi responden dalam pene
litian ini. Dengan begitu perincian jum
lah sampel dari masing-masing angkatan
adalah: jumlah seluruh sampel yang akan
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diambil dalam peneiitian ini adalah 220
mahasiswa. Namunpada saatpengclolaan
datadilakukan, ternyata ada 10 datavang
rusak, sehingga tidakdapat diikutsertakan
dalam analisis. Dengan begitu jumlah
seluruh angket yang dapat dianalisis
sebanyak 210 dengan perincian imbang
unciik masing-masing jurusan sebanvak
105.
2. Metode Pengumpulan data
Data akan dikumpulkan dengan
menggunakan angket yang dirancang
sendiri. Kisi-kisi angket diturunkan dari
kerangka teoritikyangdiajulcan. Sebelum
angket dapat digunakan untuk mengum-
puikan data, akan dilakukan uji validita.s
dan reliabilitas instrumen yang akan
digunakan. Untuk uji vaiiditas ini akan
digunakan teknik .stati.stik Product Mo
ment, sedangkan untuk uji reliabilitas
instrumen akan digunakan teknikAlpha
Cronbach. Untuk keseiuruhan uji terse-
but akan dilakukan dengan mengguna
kan program komputer dari paket Seri
Program Statistik (SPS).
3. Metode Analisis Data
Untukmenganaiisis menguji masing-
masing hipotesis nihil iniakan digunakan
alat bantu komputer program SPS, se
dangkan teknik yang dipilih adalah: (1)
untuk rumusan masalah pertama dan
kedua akan digunakan teknik koreiasi
parsial, (2) untuk rumusan menguji
hipotesis ketiga akan digunakan regresi
ganda. Selanjutnya untuk menguji hipo-
. tesis keempat hingga kesembilan akan
digunakan uji student antarkelompok.
Hasil uji keseiuruhan hipotesis terlihat
pada tabel 1 berikut:
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Pemberdayaan Proses Pembelajaiun
Tabel I. Rangkuman Hiporesis Alternatit yang Terbukti



























ada perbedaan tingkai ke
inandirian mahasi.swa diriiir
jau dari jenis kelaininnya
0.197 0.839 Nirsignifikan
ada perbedaan lingkat ke-
inandirian maiiasiswa ditin-





ada perbedaan tingkai nioti
vasi benviraswasta niahasiswa
dicinjau dari jenis kelaininnya
-
1.061 0.290 Nirsignifikan




ada jierbedaan tingkai sikap
kewiraiisaliaan maiiasiswa
ditinjau dari jenis kelaminni'a.
•
0.621 0,542 Nirsignifikan
ada perbedaan tingkai sikap
kewiraiisaliaan mahasi.swa
ditinjau dari jurusan yang ,
bersangkutan
-0.362 0,719 Nirsignifikan
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H. Kesimpulan
Dari hasil seluruh analtsis yang telali
clilakukan. iicla beberapa siinpiilan vang
clapat cliajukan, vaicu:
I. Menolak hipoiesi.s vaiig berbunvi
titlak aila hubuiigan aniara sikap ko-
maiulirian tnahasiswa clcngaii sikap
kewiraiisahaaii. Dari hasil pcrhitung-
an clipcroleh harga r scbesar 0.588
tleiigaii p = 0.000. I'larga ini sigtii-
iikan, schingga cli.simpulkan acla
hiibiingan yang signirtkan ancara
sikap kemandirian miihasisvva dengan
sikap kewirausahaan maiiasiswa.
2. Menolak hipotesis yang berbunyi
tidak ada hubungan ancara motiva.si
berwirasvvasta inahasiswa dengan
sikap kewirausahaan. Dari hasil per-
hitungan diperoleh harga r sebcsar
0,446 dengan p = 0,000. Scperri juga
point I. hargainisignihkan padararaP
signihkansi 5%. sehingga dapat di-
simpulkan ada hubungan vang
signifikan ancara motivasi mahsiswa
dengan sikap kewirausahaan maha-
siswa.
3. Dari hasil perhitungan korelasi ganda
diperoleh harga R ganda sebesar
0,659, harga ini signifikan sehingga
dapacdisimpulkan ada korelasi secara
hersaina-sama ancara sikap keman-
dirian dan motivasi berwiraswasta
mahasiswa dengan sikap kewira-
usaiiaan mahasiswa. Besar pengaruh
kedua variabel secara bersama-sama
ini dapac diketahui dari harga koefi-
sien gandanya sebesar 0.434 atau
sebesar 'j3.4'yo.
4. Menolak hipotesis vang berbunyi
tidak ada pengaruh sikap keman-
dirian dan motivasi berwiraswasta
mahasiswa terhadap sikap kewira-
usaiiaan. Dari hasil perhitungan
diperoleh harga F sebesar 79,320
dengan p = 0,000.
5. i'engaruh variabel sikap kemandirian
lerhadap sikap kewirausahaan maha
siswa adalah sebesar 29,653
sedangkan untuk variabel motivasi
berwiraswasta adalah sebesar 13.734
%. Dengan begitu masih terdapat
sekitar 56.613% pengaruh variabel
lain cerhdap sikap kewirausahaan




an mahasisAva FlAIdapat diprediksi-
kan dari tinggi rendahnya sikap ke
mandirian dan motiv-asi berwira
swasta mahasiswa yangbersangkutan.
7. Fidak terdapat perbedaan sikap
kemandirian baik ditinjau dari jenis
kelamin. ataupun dari jurusan maha
siswa yang bersangkutan. Hal ter
sebut ditunukkan dengan harga t
sebesar 0.197 dengan p sebesar0.839
untuk jenis kelamin. dan harga i
sebesar 0.281 dan p sebesar 0,776
untuk jurusan mahasiswa vanij ber
sangkutan.
8. Tidak terdapat perbedaan motivasi
berwiraswasta mahasiswa baik
ditinjau dari jenis kelamin ataupun
jurusan xlhasiswa yang bersangkutan.
Harga tuntuk masing-masing analisis
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adalah l,06l (untuk jenis kelamin),
-0,527 {untuk jurusan). Adapun
harga p untuk masing-masing analisis
adalah di atas 0,05-
9. Dari basil perhitungan t test, ternyata
tidak ada perbedaan tingkat sikap
kewirausahaan mahasiswa FIAI balk
ditinjau dari jenis kelamin ataupun
jurusan mahasiswa yang bersangkut-
an. Dari hasil perhitungan ujl antar
jenis kelamin diperoleh harga t se-
besar 0.621 dengan p sebesar 0.542,
sedangkan untuk uji antar kelompok
jurusan diperoleh harga t sebesar -
0,362 dengan psebesar 0,719. Kedua




Dari hasil analisis dan pembahasan
yang telah dilakukan, ada beberapa saran
yang dapat diajukan:
1. mengingat sikap kewirausahaan
merupakan sikap yang amat dibutuh-
kan bagi pembentukan jiwa wira-
usaha, maka perlu ditanamkan dalam
setiap diri mahasiswa FIAI memiliki
sikap wirausaha. dan tidak bergan-
tung pada insiansi ataupun individu
laiit;
2. mengingat bahwa sikap mandiri dan
morivasi berwlraswasta memiliki
kontribusi dalam pembentukan sikap
Pembsocjayaan Proses PEMBEiAjiywN
kewirausahaan, maka sudah selayak-
nya ditanamkan kedua sikap tersebut
dalam jiwa mahasiswa sejak awal. Hal
iniperlu dilakukan agar selain meng-
uasai ilmuyangsesuai dengan jurusan
yang ditempuh, mahasiswa juga
memiliki semangat untuk berwira-
usaha.
Dari hasil penelitian terbukti bahwa
masih ada kontribusi dari variabel lain
terhadap pembentukan sikap
kewirausahaan, maka bagi peneliti
lanjutan dapat mengkaji variabel-
variabel yang mungkin berpengaruh
terhadap pembentukan sikap kewira-
u.sahaan. Beberapa variabel yang
diindikasikan memiliki kontribusi
terhadap pembentukan sikap kewira-
msahaan, adalah variabel-variabel
yang berasal dari dalam diri individu
yang bersangkutan, dan variabel yang
berasal dari luar individu yang ber
sangkutan.
Dari hasil analisis diperoleh simpulan
bahwa tidak ada perbedaan untuk
rnasing-masing variabel, jika dilihat
dari jenis kelamin ataupun jurusan
mahasiswa yang bersangkutan.
Untuk itu bagi peneliti lanjut, dapat
pula melakukan studi banding
dengan mencari kelompok pemban-
ding lain yang memiliki tingkat
kesamaan yang tinggi.
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